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Abstrak 

Secara  umum  penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh  pembelajaran  ilmu  

pengetahuan  sosial  dengan  menggunakan media LCD PROYEKTOR  dan  motivasi  belaja r  

terhadap  prestasi  belajar  siswa. Secara  khusus , tujuan  penelitian adalah (1) untuk  mengetahui 

ada  pengaruh prestasi  belajar  siswa pada mata pelajaran  ilmu  pengetahuan sosial siswa yang 

pembelajarannya dengan  menggunakan media  LCD PROYEKTOR.(2) Untuk  mengetahui  ada 

pengaruh motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa yang 

pembelajarannya menggunakan media  LCD PROYEKTOR terhadap  prestasi  belajar  siswa  pada  

mata  pelajaran  IPS. (3) Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi pembelajaran  menggunakan 

media  LCD PROYEKTOR  dan  motivasi belajar  terhadap prestasi belajar  siswa  kelas  VIII di MTs 

Negeri Sampung. Populasi  penelitian ini adalah para siswa MTs Negeri Sampung Kecamatan 

Sampung Kabupaten Ponorogo  sejumlah  316  orang siswa. Dari anggota populasi  tersebut, diambil 

sample  secara random ( acak ) sejumlah 60 siswa. Cara  melakukan  acak adalah: pertama - tama 

dilaksanakan  undian  kelas dari  kelas VII, VIII, IX, yang  hasilnya  diperoleh  kelas VIII.  Data - data 

penelitian  yaitu data  angket  penggunaan  media  LCD PROYEKTOR , data  angket  motivasi belajar  

dan   data  prestasi  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  ilmu  pengetahuan  sosial, diperoleh  

dengan  menggunakan  skala  likert. Selanjutnya  data - data  penelitian tersebut  dianalisis  dengan  

menggunakan  teknik  regresi  ganda SPSS for  Windows versi  16.0. Dari  analisis  data  

pembelajaran  penggunaan  media  LCD PROYEKTOR  siswa  diperoleh nilai t hitung = 4.821  

tingkat signifikan 0,000 < 0.005 dengan demikian hipotesis 1 diterima secara  signifikan. Hasil  

analisis  data  motivasi belajar  siswa diperoleh  nilai t hitung = 7.359 tingkat signifikan 0,000 < 

0.005 dengan demikian hipotesis  2 diterima secara signifikan. Hasil  analis is  regresi  ganda  

pembelajaran  penggunaan  media  LCD PROYEKTOR  dan motivasi  belajar  terhadap  prestasi  

belajar  siswa  diperoleh t  hitung = 3.233  tingkat  signifikan 0.002 < 0.005  dengan  demikian   

hipotesis  3  diterima  secara  signifikan. Kesimpulan sebagai temuan hasil penelitian ini  adalah (1) 

Ada pengaruh penggunaan media LCD PROYEKTOR  terhada p prestasi  belajar siswa  mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial  kelas  VIII  MTs Negeri Sampung. (2)  Ada  pengaruh  motivasi  

belajar  terhadap  prestasi  belajar  siswa  mata  pelajaran  Ilmu Pengetahuan  Sosial  kelas  VIII  

MTs Negeri Sampung. (3) Secara  bersama-sama ada  pengaruh antara  pembelajaran  penggunaan  

LCD PROYEKTOR  dan  Motivasi  belajar terhadap  prestasi  belajar  pada mata pel ajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas  VIII  MTs Negeri Sampung kecamatan  Sampung   kabupaten  Ponorogo.  

 

Kata Kunci: Penggunaan LCD Proyektor dan Motivasi  Belajar terhadap Prestasi Belajar. 
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nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dimana 

daya saing suatu bangsa sangat 

bergantung pada penyelenggaraan 

pendidikannya. Guru adalah seorang 

pendidik, pembimbing, pelatih dan 

pemimpin yang dapat menciptakan 

iklim belajar menarik, aman, nyaman 

dan kondusif di kelas, keberadaanya di 

tengah-tengah siswa dapat mencairkan 

suasana kebekuan, kekakuan, dan 

kejenuhan belajar yang terasa berat 

diterima oleh para siswa. Iklim yang 

tidak kondusif akan berdampak negatif 

terhadap proses pembelajaran dan 

sulitnya tercapai tujuan pembelajaran, 

siswa akan merasa gelisah, resah, 

bosan dan jenuh. Sebaliknya iklim 

belajar yang kondusif dan menarik 

dapat dengan mudah tercapainya 

tujuan pembelajaran, dan proses 

pembelajaran yang dilakukan 

menyenangkan bagi peserta didik.  

Rendahnya  kualitas  proses  

dan  hasil  pendidikan  merupakan  

masalah  yang  sangat  mendasar  

karena  berdampak  langsung  terhadap  

rendahnya  kualitas  sumber  daya  

manusia  (SDM), yang  pada  akhirnya  

menghambat  proses pembangunan 

nasional, sehingga harus  dicari  

solusi-solusi yang nyata misalnya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

aman,  nyaman dan  tertib, optimisme 

merupakan harapanyang tinggi bagi 

seluruh warga sekolah, kesehatan 

sekolah, serta kegiatan-kegiatan yang 

terpusat pada  peserta didik merupakan 

iklim yang dapat membangkitkan 

gairah, semangat, dan nafsu belajar. 

Dalam implementasi 

kurikulum 2004, para ahli 

menyarankan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

akademik, baik secara fisik maupun 

nonfisik,   kondisi belajar yang bagus 

yang didukung dengan sarana 

laboratorium dan media pembelajaran, 

pengaturan lingkungan belajar, 

penampilan, sikap Guru, dan hubungan 

yang harmonis dengan peserta didik 

harus diwujudkan. Untuk masalah 

belum tersedianya  informasi  yang  
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dapat  dipercaya  tentang  seberapa  

besar  peranan  media  dalam  proses  

pembelajaran, dibutuhkan  informasi  

ilmiah  yang  diperoleh  lewat 

penelitian eksperimental, sehingga 

hasilnya dapat memenuhi  harapan  

guru, dan sekaligus mampu 

memberikan kontribusi  upaya  

pengembangan  teknologi  

pembelajaran. 

Secara konseptual, informasi  

tentang  peranan  media  pembelajaran  

dapat  ditemukan  pada  sebuah 

wacana bahwa media  pembelajaran  

memiliki  keistimewaan  penting  

yakni  mampu  menangkap, 

menyimpan  dan  menampilkan 

kembali  suatu  obyek  atau  kejadian, 

sehingga guru dapat mengelolanya 

sesuai dengan kebutuhan  

pembelajaran. Disamping  itu, bahwa  

penggunaan  multi  media  seperti  

video  dan  audio  dapat  meningkatkan  

daya  konsentrasi  siswa  dalam  

pembelajaran, baik secara langsung 

maupun tidak langsung tergantung dari 

kemauan dan kesiapan para peserta 

didik beserta Guru yang tidak terlepas 

dari kendala-kendalanya. 

Keberhasilan dalam mencapai 

tujuan pendidikan diperlukan sebuah 

media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk merangsang daya 

pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya pembelajaran 

secara maksimal. 

Dari  beberapa  pendapat  para  

ahli, penulis  dapat  menyimpulkan  

bahwa  Media  pembelajaran  dapat  

digunakan  untuk  merangsang  daya  

pikiran, perasaan perhatian dan 

kemampuan siswa, sehingga dapat  

mendorong  terjadinya  pembelajaran  

secara  maksimal. 

Di samping kualitas proses 

pembelajaran perlu ditingkatkan  

melalui  penggunaan media 

pembelajaran seperti media LCD 

proyektor, faktor  tipikal  siswa  seperti  

motivasi  belajar  juga  dapat  

mempengaruhi  proses  pembelajaran. 

Motivasi  belajar  sisiwa  merupakan  

salah  satu  potensi    

psikologiyangsangatpentingkehadirann

ya diperlukan untuk  mengaktifkan  

motivasi  siswa  dalam  menggerakkan  

aktivitas  belajar. Dalam  kaitan  ini 

dapat dikemukakan bahwa di dalam 



JPPI  Volume 11 No 1 (2017) 100-110 
 

103 

 

kelas seorang guru harus dapat  

menimbulkan  motivasi  belajar  pada  

diri siswamenumbuhkan  kegairahan, 

semangat, dan  melahirkan  perasaan  

senang  untuk  melakukan  aktivitas  

belajar. Perasaan  senang  dalam  

belajar  dapat  meningkatkan  

intensitas  usaha  belajar  siswa  yang  

pada  gilirannya  akan  mempengaruhi  

kualitas  pembelajaran di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sampung 

Ponorogo bahwa belajar akan efektif 

jika  dilakukan dalam suasana 

menyenangkan, sedangkan perasaan 

senang  tersebut  akan  timbul  jika  

siswa  termotivasi  dalam  belajarnya. 

Melihat kenyataan di atas 

maka guruharusmampu  merangsang 

motivasi belajar siswa, dengan cara 

menerapkan media  belajar yang 

relevan, misalnya  media  

Pembelajaran LCD Proyektor atau 

LCD, sehingga  para  siswa  

memperoleh  pengalaman  visual  

langsung  dari  guru. Pengalaman  itu, 

diharapkan  dapat  memberikan  

rangsangan-rangsangan  bagi  siswa  

untuk  membangkitkan  motivasi  

belajarnya. 

Di  Indonesia, penelitian-

penelitian  efektivitas  penggunaan  

media  LCD proyektor, belum  banyak  

dilakukan  para  ahli  pendidikan  di  

sekolah/madrasah, sehingga  penulis  

berpendapat  bahwa  usaha  penelitian  

dalam  bidang  ini  masih  perlu  

ditingkatkan  untuk  memperoleh  

data-data  emperis  yang  dapat  

digunakan  sebagai  acuan  di  dalam 

penggunaaan LCD proyektor  sebagai 

media dalam  pembelajaran. 

Laporan  hasil  penelitian  

efektivitas  penggunaan  media  

elektronik  dalam  pembelajaran  

sebagian  besar  masih  cuplikan  dari  

penelitian-penelitian   yang    

dilakukan    diluar    negeri,    misalnya   

yang dilaporkan  oleh  Prayitno  (1998: 

52)  mengutip  hasil  penelitian  Bruner  

yang  mengemukakan  bahwa  

motivasi  belajar  siswa  yang  

diberikan  pengalaman langsung 

melalui media dapat meningkatkan 

bila  dibandingkan  dengan  motivasi  

belajar  siswa  tanpa  pengalaman  

langsung. 

Pada  pembelajaran  mata  

pelajaran IPS di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Sampung Ponorogo, kontribusi  
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media pembelajaran LCD proyektor 

sangat diperlukan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan 

motivasi belajar siswa, yang pada 

akhirnya  diharapkan  dapat  

meningkatkan  prestasi  belajar. 

Implementasi  media  LCD proyektor  

dalam  pembelajaran  IPS  di  

Madrasah  Tsanawiyah Negeri 

Sampung Ponorogo harus  didasari  

penelitian, sedangkan sejauh  

pengamatan penulis hasil-hasil  

penelitian dalam  bidang  ini  masih  

terbatas, sehingga  perlu  dilakukan  

penelitian untuk  menghasilkan  data  

emperis akurat, atas  alasan  itulah  

maka penulis memandang perlu  

melakukan penelitian penggunaan  

media LCD proyektor dalam  

pembelajaran di MTs Negeri Sampung 

Ponorogo untuk  menumbuhkan  dan  

mengembangkan motivasi belajar  

siswa, sehingga prestasi belajarnya  

dapat  ditingkatkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian yang 

sesungguhnya, dengan menggunakan 

suatu variabel yang dapat  

memprediksi nilai variabel lain. Nilai 

variabel  prediktor (variabel  bebas) 

dan  yang  diprediksi  Variabel  

kriterium (Variabel  terikat). 

Berdasarkan tujuan penelitian 

ini pada dasarnya adalah untuk 

menjelaskan pengaruh dua variabel 

bebas yaitu penggunaan media 

pembelajaran LCD proyektor (X1), 

motivasi belajar (X2) terhadap prestasi 

belajar siswa (y). 

Dalam  penelitian  ini  maka  

disusun  rancangan  sebagai  berikut: 

(a) menentukan angket siswa  

pembelajaran penggunaan media  LCD 

proyektor. Dalam penelitian ini  

peneliti  menentukan  angket  siswa 

pembelajaran penggunaan LCD 

proyektor  sebagai  variabel  prediktor  

untuk diuji  pengaruhnya  terhadap   

variabel  kriterium (variabel terikat), 

(b) menentukan Angket Motivasi  

Belajar Siswa. Dalam penelitian ini  

peneliti menentukan  angket  motivasi  

belajar siswa sebagai variabel  

prediktor untuk diuji pengaruhnya 

terhadap  variabel  kriterium  (variabel  

terikat),dan (c) prestasi  Belajar  Siswa  

dari nilai  Raport (dokumentasi). 

Dalam penelitian  ini  variabel 

prediktor diuji pengaruhnya   terhadap 
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variabel  terikat, misalnya  motivasi 

belajar atau  perlakuan  tertentu  yang  

terjadi  dalam  proses  pembelajaran. 

Perlakuan  tertentu  yang diuji  

pengaruhnya  terhadap  variabel  

tergantung/terikat  disebut  variabel  

bebas. 

Dalam  penelitian  yang  

dijadikan  variabel  bebas  adalah  

pembelajaran yang menggunakan 

media LCD proyektor  yaitu  

pembelajaran  siswa  dengan  

menggunakan  LCD proyektor  yang  

dilakukan  pada  semua    siswa  diberi  

perlakuan  yang  sama  dengan  

menggunakan  media  LCD proyektor  

dan     motivasi  belajar siswa. Dan  

pada  akhir  semester  semua  siswa  

tersebut  diberikan  raport  laporan  

tentang  hasil prestasi siswa  akhir  

semester. Hasil  Ujian  Akhir  Semester  

(UAS)  tersebut  sebagai  data  prestasi  

belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  

IPS  yang  dimasukkan  dalam 

dokumen raport atau  Laporan  Hasil  

Prestasi  Siswa  kepada  orang  tua  

siswa. Selanjutnya  akan  dilihat  pula  

pengaruh  motivasi  belajar  siswa  

terhadap  prestasi  belajar  siswa  pada  

mata  pelajaran  IPS  variabel    yang  

diprediksi  dapat  memberi  pengaruh  

terhadap  prestasi  belajar  yang  

disebut  variabel prediktor  seperti  

kemampuan  awal  siswa, kemampuan  

serta  pengalaman  guru, waktu, 

tempat, fasilitas  kelas, dikontrol  

untuk  menetralisir  pengaruhnya  

terhadap  variabel  tergantung/variabel  

terikat  dan  Interaksi  antara  

pembelajaran dengan  penggunaan  

media  LCD proyektor  dan   motivasi  

belajar  siswa  kategori  tinggi  dan  

rendah  terhadap  prestasi  belajar  

siswa  pada  mata  pelajaran  Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir dalam  

           Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Uji  Hipotesis  tentang  

pengaruh  variabel  X1, X2, terhadap  

variabel  Y baik  secara  parsial  

maupun  bersama-sama adalah  

sebagai  berikut: 

Hipotesis  1: Ada  pengaruh  

secara  signifikan   tentang  
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penggunaan  media  LCD 

PROYEKTOR  dengan  prestasi  

belajar  mata  pelajaran  IPS  siswa 

MTs Negeri Sampung. 

Untuk  menguji  hipotesis  ini  

dapat  dilihat  pada  lampiran  2e  

output  pada  bagian  coefficients. 

Karena  tingkat  signifikansi  (Sig)  

untuk  persepsi  siswa  penggunaan  

media  LCD PROYEKTOR   0,000  

lebih  kecil  (<)  0,05, maka  sesuai  

dengan  pendapat  Santoso  (2001: 

334)  dapat  dinyatakan  bahwa tentang 

pembelajaran dengan penggunaan 

media  LCD PROYEKTOR  

mempunyai  pengaruh  secara 

signifikan atau   nyata    terhadap    

prestasi     belajar      matapelajaran  

IPS  siswa  MTs Negeri Sampung   

Ponorogo. 

Kesimpulan  yang  dapat  

ditarik  dari  analisis  tersebut  adalah  

bahwa  hipotesis  1  diterima  secara  

signifikan. 

Tabel 1. Perhitungan  Rata-Rata  dan  

Standar  deviasi 

Variabel Rata-rata Standar deviasi 

Penggunaan Media 

Elektronika LCD 

PROYEKTOR 

 

74.18 

 

14.681 

 

 

Hipotesis  2: Ada  pengaruh  

secara  signifikan  motivasi  belajar  

terhadap  prestasi belajar mata  

pelajaran  IPS  siswa MTs Negeri 

Sampung. 

Untuk  menguji  hipotesis  ini  

dapat  dilihat  pada  lampiran  2e  

output  pada  bagian  coefficients. 

Karena  tingkat  signifikansi  (Sig)  

untuk  motivasi  belajar  0,000  lebih  

kecil  (<)  dari  0,05, maka  sesuai  

dengan  pendapat  Santoso  (2001: 

334)  dapat  dinyatakan  bahwa  

motivasi  belajar berpengaruh  secara  

signifikan  atau nyata  terhadap  

prestasi  belajar  mata  pelajaran  IPS  

siswa  MTs Negeri Sampung  

Ponorogo. 

Kesimpulan  yang  dapat  

ditarik  dari  analisis  tersebut  adalah  

bahwa  hipotesis  2  diterima  secara  

signifikan. 

Tabel 2. Perhitungan  Rata-Rata  dan  
Standar  deviasi 

Variabel Rata-rata Standar deviasi 

Motivasi  Belajar 68.48         14.712 

 

Hipotesis  3: Secara  bersama-

sama  ada  pengaruh  secara  signifikan  

pembelajaran  dengan  penggunaan  

media  LCD PROYEKTOR  dan  
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motivasi  belajar   terhadap  prestasi  

belajar  mata  pelajaran  IPS  siswa  

MTs Negeri Sampung Ponorogo. 

Untuk  menguji  hipotesis  ini  

dapat  dilihat  pada  lampiran  2e  

output   pada   bagian  ANOVA.  

Karena    tingkat     signifikan (Sig)  

Untuk  Regression  pembelajaran  

dengan  penggunaan  media  LCD 

PROYEKTOR  0,002  lebih  kecil  (<)  

dari  0,05, maka  sesuai  dengan  

pendapat  Santoso  (2001 : 334)  dapat  

dinyatakan  bahwa  secara  bersama-

sama  pembelajaran  dengan  

penggunaan  media  LCD 

PROYEKTOR dan  motivasi  belajar  

pengaruh  secara  signifikan  atau  

nyata  terhadap  prestasi  belajar  mata  

pelajaran  IPS  siswa  MTs Negeri 

Sampung Ponorogo. 

Angka  R  square  adalah  

0,704  yang  merupakan  kuadrat  dari  

0,839  merupakan  koefisian  

determinasi, yang  dalam  hal  ini  

berarti  83,90%  besarnya  prestasi  

belajar  siswa  (Y)  dapat  

dijelaskan/dipengaruhi  oleh  variabel  

(X1), (X2)  dan  sisanya  (100% - 

83,90% = 16,10%)  

dijelaskan/dipengaruhi  oleh  sebab-

sebab  lain. 

Tabel 3. Perhitungan  Rata-Rata  dan  
Standar  deviasi 

Variabel Rata-rata Standar dev. 

Prestasi  Belajar   71.00 11.705 

 

Dari  analisis  tersebut  dapat  

diambil  kesimpulan  bahwa  hipotesis  

3  diterima  secara  signifikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  analisis  data  

yang  peneliti  uraikan  pada  Bab  IV  

selanjutnya  peneliti  memberikan  

kesimpulan  sebagai  temuan  hasil  

penelitian  ini, sebagai  berikut: 

Ada  pengaruh  yang  signifikan  

prestasi  belajar  siswa  mata  pelajaran  

IPS, antara  kelompok  siswa yang  

pembelajarannya menggunakan  media  

LCD PROYEKTOR  dengan  

kelompok siswa yang  

pembelajarannya  tidak  menggunakan  

media  LCD PROYEKTOR  pada  

siswa  kelas  VIII  MTs Negeri 

Sampung Ponorogo. 

Prestasi  belajar  siswa  mata  

pelajaran  IPS  pada  kelompok  siswa  

yang  pembelajarannya  menggunakan  

media  LCD PROYEKTOR  lebih  

tinggi  dari  pada  prestasi  belajar  

siswa  mata  pelajaran  IPS  pada  
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siswa  yang  pembelajarannya  tanpa  

menggunakan  media  LCD 

PROYEKTOR. 

Ada  pengaruh  yang  signifikan  

motivasi  belajar  siswa  mata  

pelajaran  IPS  antara  kelompok  

siswa  yang  pembelajarannya  

menggunakan  media  LCD 

PROYEKTOR  dengan  kelompok  

siswa  yang  pembelajarannya  tidak  

menggunakan  media  LCD 

PROYEKTOR  pada siswa  kelas  VIII  

MTs Negeri Sampung Ponorogo. 

Motivasi  belajar  siswa  mata  

pelajaran  IPS  pada  kelompok  siswa  

yang  pembelajarannya  menggunakan  

media  LCD PROYEKTOR  lebih  

tinggi  dari pada  motivasi  belajar 

siswa  tanpa menggunakan  media 

LCD PROYEKTOR. 

Tidak  terdapat  interaksi  

pembelajaran  IPS  menggunakan  

media  LCD PROYEKTOR  dan  

tanpa  menggunakan  media  LCD 

PROYEKTOR  dengan  motivasi  

belajar  siswa  kategori  tinggi  dan  

rendah, terhadap  prestasi  belajar  

siswa  kelas  VIII  MTs Negeri 

Sampung Ponorogo. 
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